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1. PENDAHULUAN

Pada saat sekarang ini, teknologi informasi berkembang sangat pesat dan membawa pengaruh dalam segala
bidang kehidupan, mulai dari industri, ekonomi, kesehatan dan bidang kehidupan lainnya. Penerapan teknologi
informasi juga bisa dikembangkan dalam badan/instansi pemerintahan, hal ini mampu membantu sebuah
badan/instansi pemerintahan dalam mengembangkan serta menjalankan program-program yang sesuai dengan visi
dan misi dari badan instansi tersebut supaya setiap badan/instansi dapat bekerja lebih cepat dan tepat. Pembangunan
desa adalah salah satu program pemerintah dalam upaya pemberdayaan desa yang merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia seutuhnya[1].

Dalam tahap pembangunan desa, pemerintah harus mempertimbangkan skala prioritas pembangunan yang
akan dilaksanakan. Desa Delitua adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Namorambe, Kabupaten Deli
Serdang. Dalam menentukan prioritas pembangunan desa tentu memiliki kriteria sesuai dengan kebijakan perangkat
Desa Delitua agar mendapatkan kinerja pembangunan yang sesuai dan tepat sasaran.Berdasarkan informasi dari
sekretaris Desa Delitua Kecamatan Namorambe, mengatakan bahwa dalam menentukan prioritas pembangunan
masih menggunakan cara musyawarah tanpa adanya suatu pertimbangan sehingga sering terjadi pembangunan yang
tidak tepat sasaran.

Oleh karena itu di perlukan sebuah sistem yang dapat membantu kinerja pembangunan Desa Delitua agar
hasilnya lebih tepat sasaran sesuai dengan kriteria yang ada. Salah satu penerapan nya adalah sistem pendukung
keputusan.Penelitian ini menjelaskan bagaimana pemanfaatan sistem pendukung keputusan dalam menentukan
prioritas pembangunan pada Desa Delitua dengan menerapkan salah satu metode system pendukung keputusan yaitu
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metode WASPAS. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa metode WASPAS adalah metode yang dapat
mengurangi kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan
terendah[2].

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Prioritas Pembangunan Desa

Istilah prioritas sering di dengar di kehidupan sehari-hari. prioritas adalah dimana sesuatu keadaan yang
dianggap lebih penting atau yang lebih di utamakan daripada yang lainnya. Pembangunan dapat diartikan sebagai
suatu usaha pembaharuan yang dilakukan secara berkelanjutan untuk mencapai suatu perubahan dari keadaan yang
buruk menuju yang lebih baik yang dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah. Pembangunan desa adalah
suatu pembangunan untuk perubahan tingkat kehidupan masyarakat dan untuk kesejahteraan masyarakat desa.

2.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Menurut Man dan Watson, SPK (Sistem Pendukung Keputusan) adalah suatu sistem yang dapat membantu
mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya
semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur[3].
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) merupakan suatu sistem yang berbasis
komputer yang dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan keputusan[4].

2.2 Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS)

Metode WASPAS merupakan kombinasi unik dari pendekatan MCDM yang diketahui yaitu model jumlah
tertimbang (Weighted sum model/WSM) dan model produk tertimbang (WPM) pada awalnya membutuhkan
normalisasi linier dari elemen matriks keputusan dengan menggunakan dua persamaan|[5].

Berikut ini langkah-langkah dalam penyelesain dengan menggunakan metode metode Weighted Aggregated
Sum Product Assessment (WASPAS) yaitu [6]:

1. Pertama membuat nilai pada setiap alternatif (Xj) dan pada setiap kriteria (Cjj) yang telah ditentukan.
2. Membuat matriks keputusan.

~ X1 Xz ... X ~

X=] Xa X .. Xon

Xml Xm2 an

3. Mela?ukan normalisasi matriks )(
Untuk Kriteria Keuntungan (Benefit)

=X
Xij| = maxizg | T (2.1)
Untuk Kriteria Biaya (Cost)
XI] - xl] ............................................................................ (22)
4. Menghitung Nilai Preferensi (Q;)
Qi = 0,571 Xijw + 0,5 [T7og (Xi)D™ | (2.3)

Dimana :

Qi =Nilai dari Q ke i

XijW = Perkalian nilai X;; dengan bobot (w)

0,5 = Ketetapan

Alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi adalah alternatif yang terbaik.
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3. METODOLOGI PENELITIAN DAN HASIL

3.1 Metode Penelitian
Berikut metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1.  Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data terdapat beberapa teknik yang dilakukan diantaranya:(a) observasi dan
(b)wawancara. Dalam melakukan observasi, peneliti meninjau langsung ke lokasi penelitian dan melakukan
wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat dalam menentukan prioritas pembangunan desa. Dalam penelitian
ini digunakan data dari kantor kepala desa Delitua yang merupakan hasil dari wawancara dan juga
dokumentasi kantor tersebut.

Berikut ini Data yang diperoleh dari kantor desa Deli Tua yaitu sebagai berikut :

Table 1. Data Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKPDes) Deli Tua Tahun 2019

No. | Nama Pembangunan Rencana Anggaran | Kondisi Jumlah Waktu
Lapangan Penduduk Asli | Pelaksanaan
1. Paving Blok Rp. 130.815.600 Buruk 27 Keluarga 1 bulan
2. Timbunan dan TPT Rp. 84.080.000 Buruk 42 Keluarga 2 bulan
3. Rabat Beton Rp. 61.542.000 Buruk 36 Keluarga 1 bulan
4, Rabat Beton Rp. 94.152.000 Buruk 33 Keluarga 2 bulan
5. Jembatan Parit Beton Rp. 14.908.000 Buruk 35 Keluarga 1 bulan
Tanah Wakaf
6. Drainase Rp. 168.220.000 Buruk 39 Keluarga 2 bulan
7. Jembatan Rp.20.566.000 Buruk 30 Keluarga 1 bulan
JI. Pertanian

(Sumber : Kantor Desa Deli Tua)

Dalam proses pengambilan keputusan dibuat berdasarkan pada kriteria yang sudah ditetapkan oleh pihak
kantor Desa Deli Tua, berikut ini adalah kriteria yang digunakan :
Tabel 2. Nama Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria

No | Id Nama Kriteria Bobot (W) Jenis
1 C: | Rencana Anggaran 30% =0,3 Cost
2 C. | Kondisi Lapangan 25% = 0,25 Cost
3 Cs | Jumlah Penduduk Asli 25% = 0,25 Benefit
4 Cs | Waktu Pelaksanaan 20% =0,2 Cost

(Sumber : Kantor Desa Deli Tua)

Berdasarkan data yang telah didapatkan, dilakukanlah konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan proses

perhitungan kedalam metode WASPAS. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan :

a.  Kriteria Rencana Anggaran
Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Rencana Anggaran sebagai berikut :
Tabel 3. Kriteria Rencana Anggaran

No. | Rencana Anggaran Bobot Alternatif
1. 0 sampai 50 Juta 5
2. Di atas 50 juta sampai 100 juta 4
3. Di atas 100 juta sampai 150 juta 3
4. Di atas 150 juta sampai 200 juta 2
5. Di atas 200 juta sampai 250 juta 1

b.  Kiriteria Kondisi Lapangan

Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Kondisi Lapangan sebagai berikut :
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Tabel 4. Kriteria Kondisi Lapangan

No. | Kondisi Lapangan Bobot Alternatif
1. Buruk 5
Tidak buruk 1

c.  Kriteria Jumlah Penduduk Asli
Berikut ini Nilai bobot dari Kriteria Jumlah Penduduk Asli sebagai berikut :
Tabel 5. Kriteria Jumlah Penduduk Asli
No. | Status Masyarakat Bobot Alternatif

0 sampai 10 keluarga

Di atas 10 sampai 20 keluarga
Di atas 20 sampai 30 keluarga
Diatas 30 sampai 40 keluarga
Di atas 40 sampai 50 keluarga

Al e I
gl & w| N P

d. Kriteria Waktu Pelaksanaan
Berikut ini Nilai bobot dari kriteria Waktu Pelaksanaan sebagai berikut :
Tabel 6. Kriteria Waktu Pelaksanaan

No. | Waktu Pelaksanaan Bobot Alternatif
1. 0 sampai 1 bulan 5
2. Di atas 1 bulan sampai 2 bulan 4
3. Di atas 2 bulan sampai 3 bulan 3
4, Di atas 3 bulan sampai 4 bulan 2
5. Di atas 4 bulan sampai 5 bulan 1

Berdasarkan data diatas maka perlu dilakukan penilaian setiap kriteria dengan tabel kriteria agar dapat
melakukan perhitungan. Berikut ini adalah data hasil konversi data alternatif.

Tabel 10. Hasil Konversi data alternatif

No. Nama Pembangunan C1 C2 C3 C4
1. Paving Blok 3 5 3 5
2. Timbunan dan TPT 4 5 5 4
3. Rabat Beton 4 5 4 5
4, Rabat Beton 4 5 4 4
5. Jembatan parit beton tanah wakaf 5 5 4 5
6. Drainase 2 5 4 4
7. Jembatan JI. Pertanian 5 5 3 5

Berikut ini langkah-langkah dalam penyelesain metode WASPAS sebagai berikut :

1. Membuat Matriks Keputusan
Berikut ini adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi terhadap nilai alternatif yaitu, sebagai

barikut :
/3535\
4 5 5 4
4 5 4 5
X= 4 5 4 4
5 5 4 5
2 5 4 4
5 5 3 5

o _/
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2. Menghitung Matriks Ternormalisasi
Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenis Kriterianya dengan ketentuan :.
Untuk Kriteria Keuntungan (Benefit)

Xij = )
Xij
Normalisasi Kriteria C1 (Cost) :
Au = § = 0,667 A, = % =04
2 2
AZI:Z:O,S AGIZE—l
_2_ _2_
A31—4—0,5 A71—5—0,4
Ag = % =05
Normalisasi Kriteria C2 (Cost) :
5 5
A12:E:1 Aszzg—l
_5_ _5
A22—5—1 A62—5—1
5 5
A32:§:1 A72:§_l
5
A42 = E =
Normalisasi Kriteria C3 (Benefit) :
_3_ 4
Az = = 0,6 Asz = s 0,8
_5_ _4_
A23—5—1 A63—5—0,8
4 _3_
A33—§—0,8 A73—5—0,6
Ass = % =08
Normalisasi Kriteria C4 (Cost) :
4 4
AM:E:O’S A54=g—0,8
4 4
A24—2—1 A64—Z—l
4 4
A34=E:O'8 A74:E=0’8
4
A44 = Z =

Berikut ini Hasil dari matriks kinerja ternormalisasi :

/ 0,667 1 0,6 0,8\
0,5 1 1 1
0,5 1 0,8 0,8
0,5 1 0,8 1
0,4 1 0,8 0,8
1 1 0,8 1
1

0,4 0,6 0,8
o _/
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3. Menghitung Nilai Qi

Rumus yang digunakan dalam menghitung Qi adalah Sebagai berikut :

n n ]
0i = o,sz Xijw + 0,5 1_[ (i)
j=1 j=1

Nilai alternatif Al

Q1 =0,5((0,667 *0,3) + (1 *0,25) + (0,6 * 0,25) + (0,8 * 0,2))+0,5((0,667%3)* (1-25)* (0,6%%5)* (0,8%?))
=0,5((0,2) + (0,25) + (0,15) + (0,16)) + 0,5((0,885) (1) (0,88) (0,956))
=0,38 + 0,372
=0,752

Nilai alternatif A2

Q2 =0,5((0,5*0,3) + (1 *0,25) + (1 * 0,25) + (1 * 0,2))+0,5((0,5%%)* (1°25)* (19.%) *(1°2))
=0,5((0,15) + (0,25) + (0,25) + (0,2)) + 0,5((0,812) (1) (1) (1))
=0,425 + 0,406
=0,831

Nilai alternative A3

Q3 =0,5((0,5*0,3) + (1 *0,25) + (0,8 * 0,25) + (0,8 * 0,2))+0,5((0,5%%)* (1°2%)* (0,8°2%) *(0,8°?))
=0,5((0,15) + (0,25) + (0,2) + (0,16)) + 0,5((0,812) (1) (0,945) (0,956))
=0,38 + 0,367
=0,747

Nilai alternative A4

Q4 =0,5((0,5*0,3) + (1*0,25) + (0,8 * 0,25) + (1 * 0,2))+0,5((0,5%%)* (1*°) *(0,8°%%)* (1°?))
=0,5((0,15) + (0,25) + (0,2) + (0,2)) + 0,5((0,812) (1) (0,945) (1))
=0,4+0,384
=0,784

Nilai alternative A5

Q5 =0,5((0,4 *0,3) + (1 *0,25) + (0,8 * 0,25) + (0,8 * 0,2))+0,5((0,4%3)* (1°2%)* (0,8°2%)* (0,8°?))
=0,5((0,12) + (0,25) + (0,2) + (0,16)) + 0,5((0,759) (1) (0,945) (0,956))
=0,365 + 0,343
=0,708

Nilai alternative A6

Q6 =0,5((1*0,3) +(1*0,25) + (0,8 * 0,25) + (1 * 0,2))+0,5((1°%)* (1%)* (0,8%%)* (1°?))
=0,5((0,3) + (0,25) + (0,2) + (0,2)) + 0,5((1) (1) (0,945) (1))
=0,475+ 0,472
=0,947

Nilai alternative A7

Q7 =0,5((0,4*0,3) + (1*0,25) + (0,6 * 0,25) + (0,8 * 0,2))+0,5((0,4%3)* (12%)* (0,6°2%)* (0,8°?))
=0,5((0,12) + (0,25) + (0,15) + (0,16)) + 0,5((0,759) (1) (0,88) (0,956))
=0,34 + 0,319
= 0,659

4.  Perangkingan
Berdasarkan nilai Qi diatas berikut hasil dan Perangkingan dari Penilaian Qi yaitu sebagai berikut :

Tabel 11. Hasil perangkingan Metode WASPAS

No. | Nama Pembangunan Qi Prioritas
1. Drainase 0,947 Prioritas 1
2. Timbunan dan TPT 0,831 Prioritas 2
3. Rabat Beton 0,784 Prioritas 3
4. Paving Blok 0,752 Prioritas 4
5. Rabat Beton 0,747 Prioritas 5
6. Jembatan Parit Beton Tanah Wakaf 0,708 Prioritas 6
7. Jembatan Jalan Pertanian 0,659 Prioritas 7

Berdasarkan Tabel hasil perangkingan diatas maka yang menjadi prioritas pertama pembangunan pada desa
Delitua adalah Pembangunan Drainase dengan nilai  0,947.
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3.2 Implementasi Dan Pengujian
Implementasi sistem merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang di bangun.

Pada implementasi ini akan menampilkan rancangan interface yang telah dibuat. Berikut ini merupakan tampilan
implementasi sistem pendukung Kkeputusan untuk menentukan prioritas pembangunan pada Desa Deli Tua
menggunakan metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). Berikut ini merupakan tampilan
implementasi sistem pendukung keputusan dari metode WASPAS.
1.  Tampilan Form Login

Pada saat menjalankan sistem ini tampilan yang pertama kali muncul adalah form login, dimana user akan
menginput nama dan password pada kolom nama dan password. Jika nama dan password benar, maka akan masuk
ke form menu utama sistem. Berikut ini adalah tampilan form login :

BS Form_Login — (] =
9

Gambar 1. Form Login
2. Tampilan Form Menu Utama
Menu Utama merupakan tampilan halaman awal sistem untuk melakukan pengolahan data di dalam sistem
pendukung keputusan untuk menentukan prioritas pembangunan pada Desa Deli Tua menggunakan metode
WASPAS. Berikut adalah tampilan form menu utama :

= Form1 - s IEl

File Proses Laporan Keluar

Gambar 2. Form Menu Utama
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3. Tampilan Form Data Pembangunan

Form data pembangunan merupakan form untuk meng-input data pembangunan pada Desa Deli Tua. Berikut
merupakan tampilan form input data pembangunan pada Desa Delitua :

Form1

- aEm

File  Proses Laporan Form_Data_Pembangunan_Jalan

Id Pembangunan MNama Pembangunan Anggaran

Kondisi Lapangan

dumlah Penduduk Asi

Wialctu Pelaksanazn

Paving Blok Rp 130615 600,00
Timbunan dan TPT Fp 84.080000.00
Rabat Beton Rp 6154200000
Rabat Beton Rp 94.152.000,00
Jembatan Parit Beton Tanah Wakaf Rp 14.908.000,00
Dreinese Fp 168.220.000.00
Jembatan Jaian Petanian Fp 20.566.000.00

Bunk
Bunk
Bunk
Bunk
Bunik
Bunk
Bunk

Fkeluarga
42keluarga
I6keluarga
keliarga
3Bkeluiarga
keliarga
0keliarga

Thulan
2bulan
Tbulan
2bulan
1 bulan
2bulan
Thulan

Gambar 3. Form Data Pembangunan

4.  Tampilan Form Data Kriteria

Form data kriteria merupakan form yang digunakan untuk meng-input data kriteria yang ada pada
pembangunan Desa Delitua. Berikut adalah tampilan form input data kriteria :

File Proses Laporan Keluar

Form1

Form_Data_Kriteria

Nama

Rencana Anggaran
Kondsi Lapangan

Jumizh Penduduk Ash
Wiaktu Pelaksana;

an

Gambar 4. Form Data Kriteria

5. Tampilan Form Metode WASPAS

Pada form metode WASPAS, adalah untuk melakukan proses perhitungan menggunakan metode Weight
Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) yang akan di proses atau di hitung berdasarkan nilai kriteria dari
pembangunan yang telah di bobotkan. Berikut adalah tampilan form perhitungan WASPAS :

CYBER TECH Vol. , No. , Juli 2020 :
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B Form - X

File Proses Laporan Keluar

ﬂ Form_Metode_Waspas

Id Pembangunan  Mama Pembangunan Id Pembangunan  Mama Pembangunan Niai Qi

Paving Biok
Timbunan dan TPT

Rabat Beton

Rabat Beton

Jembatan Park Beton Tana,
Drainase

Jembatan Jalan Pettanian
jalan desa

I =)

Id Pembangunan  Nama Pembangunan Niai At~ Priortas

Id Pembangunan  Nama Pembangunan

Gambar 5. Form Metode WASPAS

6. Tampilan Form Laporan
Form laporan hasil merupakan tampilan dari laporan untuk menentukan prioritas pembangunan yang memiliki
nilai tertinggi pada Desa Deli Tua. Berikut adalah tampilan form laporan :

85 Form_Laporan - pd
L= T3 L I Y

Main Repart |

Laporan Hasil M kan Prioritas P Pada
Desa Deli Tua, Kecamatan Nambo Rambe,
Kabupaten Deli Serdang

Berikut adalsh lzporan hasil penilsian vang i dpatkan untuk menentuken prioritas
pembanguman pads Desz Deli Tua dengan mengeunakan metode Weight Agzrepated Sum
Broduct Assesment (WASPAS

No Nama Pembangunan i Alchi Prioritas

Drainasz
Timbunan dam TPT

Rsbsr Baron
Paring Blok
Rsbsr Beton

Jembstan Parit Baton Tansh Wk

Jermbaren Jalan Penznizn

Current Pane Na.: 1 Tatal Pane Na.: 1 7anm Factar: 75%

Gambar 6. Form Laporan
7. Pengujian Sistem
Pengujian sistem bertujuan untuk membuktikan bahwa input, proses dan output yang dihasilkan oleh sistem
aplikasi dengan menggunakan media bahasa pemograman berbasis desktop telah benar dan sesuai dengan yang
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diharapkan. Setelah implementasi dilakukan maka langkah selanjutnya melakukan pengujian sistem terhadap proses
perhitungan metode WASPAS. Berikut ini adalah data hasil proses pengujian sistem :

File Proses Laporan Keluar

a9 Form_Metode Waspas - o x
Hasil Konversi Data Altematif Nilai Qi

Id Pembangunan  Nama Pembangunan
PBO0DT Paving Blok
PBO0D2 Timbunian dan TPT
PBO0D3 Rabat Beton
PBO0DS Rabat Beton
PBO0DS
PBO0DS
FBO0DT

c4 Id Pembangunian  Nama Pembangunan Niai Gi
5 PBOOOT Paving Blok 0.7526
4 PBO002 Timbunan dan TPT 0.8311
5 PBO003 Rabat Beton 07473
4 PBO0DS Rabat Beton 0.7841
5 PBO00S Jembatan Parit Beton Tana... 0.7085
4 PBO00E Drainase 03479
5 PBO007 Jembatan Jalan Pettarian 06597

e e e
Game o g
weaRBEOw O

X £3 Hasil P
Proses Keluar Id Pembangunan
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Gambar 7. Pengujian Sistem

4 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang di lakukan yang telah melalui tahap perancangan, implementasi dan pengujian
pada sistem pendukung keputusan untuk menentukan prioritas pembangunan pada Desa Delitua menggunakan
metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS), maka dapat disimpulkan bahwa :

a. Setelah melalui beberapa tahapan pada sistem yang di rancang, metode WASPAS dapat membantu untuk
menentukan prioritas pembangunan pada Desa Deli Tua.

b. Berdasarkan implementasi dan pengujian, efektifitas dari sistem pendukung keputusan yang di rancang terhadap
penyelesaian masalah terkait penentuan prioritas pembangunan pada Desa Delitua sangat baik.

¢. Berdasarkan pengujian dan implementasi sistem yang di rancang, sistem ini berjalan dengan baik dikarenakan
hasil output dalam sistem ini sesuai dengan data manual yang ada pada bab-bab sebelumnya.

d. Dalam perancangan aplikasi sistem pendukung keputusan dilakukan dengan perancangan UML, perancangan
database, perancangan interface dan melakukan penulisan coding sesuai dengan metode yang digunakan
sehingga diperoleh hasi yang sesuai.
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